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ABSTRAK 
 

Beberapa anak kelompok B di TAAM Al-Adzkar mampu berkomunikasi dengan 
baik, namun kebanyakan dari mereka belum mamu memahami sebuah cerita 
yang dibawakan. Hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya inovasi media belajar 
dalam kegiatan bercerita. Maka peneliti meenggunakan metode storytelling ber-
basis Information and Communication Technology (ICT) yang menarik bagi 
stimulus anak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bahasa 
reseptif anak melalui sebuah metode storytelling berbasis ICT. Metode penelitian 
ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang di desain oleh Kurt Lewin 
dengan tahapan penelitian perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi dalam 
satu siklus. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah berupa observasi 
dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif 
dengan jenis distribusi frekuensi yang mana dataset terdiri dari skor atau nilai. 
Penelitian di TAAM Al-Adzkar ini membutuhkan dua siklus untuk menunjukkan 
hasil stimulus yang signifikan dengan subjek penelitian 15 anak dari kelompok 
B.  Hasil penelitian pun menunjukkan bahwa metode storytelling mampu 
mengembangkan kemampuan anak dalam aspek bahasa reseptif dengan skor 
rata-rata dan juga mampu mengungkapkan dan mengkomunikasikan cerit yang 
sudah disampaikan dengan skor tertinggi empat dalam kategori berkembang 
sesuai harapan. 
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ABSTRACT 
 

Some children in Group B at TAAM Al-Adzkar were able to communicate ef-
fectively; however, most of them had difficulty understanding stories presented 
during learning activities. This condition may have been caused by the limited 
use of innovative learning media in storytelling activities. Therefore, this study 
implemented an Information and Communication Technology (ICT)-based sto-
rytelling method to provide more engaging learning experiences for children. The 
study aimed to improve young children's receptive language skills through ICT-
based storytelling. This study employed Classroom Action Research (CAR) 
based on the Kurt Lewin model, which consists of four stages: planning, action, 
observation, and reflection. Data were collected through observations and docu-
mentation and analyzed using descriptive statistical analysis with frequency dis-
tribution. The study involved 15 children in Group B at TAAM Al-Adzkar and 
was conducted over two action cycles. The findings indicated that ICT-based sto-
rytelling effectively improved children's receptive language skills. The children 
demonstrated better comprehension of stories and were able to recall and com-
municate story content more effectively. Most children achieved the highest score 
of four, corresponding to the Developing as Expected category, indicating a sig-
nificant improvement in their receptive language development. 
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PENDAHULUAN 

Pengembangan pada aspek perkembangan anak usia dini tentu banyak metode yang 
bisa diterapkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang di harapkan. Dengan memper-
hatikan metode, media, sumber belajar, dan rancangan pembelajaran yang inovatif dapat 
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menstimulus perkembangan anak dengan mudah pada saat proses pembelajaran di kelas, 
salah satunya adalah aspek bahasa. Berkait dengan aspek bahasa, Anak usia dini sering 
disebut sebagai masa golden age, karena pada usianya mereka mampu mengeksplor lebih 
banyak hal dan mampu membentuk karakter pribadi lebih cepat. Pada perkembangan 
jaringan sel otak yang masih dini mampu menangkap hal-hal yang ia pelajari atau yang 
ia temukan dalam kegiatannya sehari-hari. Hal ini karena faktor bantuan orang tua di 
rumah dan stimulus pendidikan di lembaga PAUD oleh pendidik yang mencakup pada 
beberapa aspek perkembangan. 

Banyak aspek perkembangan yang dimiliki oleh anak, salah satunya aspek Bahasa. 
Bahasa merupakan sarana komunikasi dengan cara diucapkan, ditulis atau dilambangkan 
guna menyampaikan gagasan atau kemauan seseorang agar dapat dimengerti oleh orang 
lain (Robingatin dan Ulfa, 2019). Maka bahasa adalah alat komunikasi yang telah di-
peroleh oleh setiap manusia sejak lahir ke dunia. Kemampuan berbahasa pada anak dim-
ulai sejak ia memperoleh bahasa pertama kalinya yang sering disebut dengan bahasa ibu 
(Suardi, Ramadhan, & Asri, 2019). Bahasa pada anak berkembang dari sederhana ke 
kompleks. Perkembangan bahasa anak sejalan dan dipengaruhi oleh interaksi sosial, 
perkembangan emosi, kemampuan kognitif, dan perkembangan fisik/motorik (Elis-
nawati, Palupi, & Dewi, 2018). Bahasa Berfungsi sebagai alat komunikasi seperti ber-
bicara, mendengarkan, membaca, dan menulis, mengembangkan kemampuan intelektual 
pada anak, mengembangkan ekspresi anak, dan membantu anak dalam mengungkapkan 
gagasan, seta perasaannya kepada orang lain (Robingatin dan Ulfah, 2019). Maka bahasa 
terbagi menjadi dua bagian, yaitu bahasa reseptif dan bahasa ekspresif. Di dalam koridor 
perkembangan anak usia dini, kedua hal ini cukup menjadi titik fokus yang harus 
dikembangkan secara signifikan dan berkesinambungan. Tak sedikit pendidik anak usia dini 
lupa akan hal ini sehingga pada akhirnya ada ketidak seimbangan antara perkembangan 
bahasa reseptif dan ekspresif. Permasalahan ini tentu tidak dapat dibiarkan begitu saja. Harus 
ada perubahan atau pengembangan baik itu dalam metode atau pun media yang digunakan 
supaya dapat mencapai tujuan pembelajaran yang baik. 

Maka dapat dilihat dari apa yang dipaparkan sebelumnya, peneliti menemukan per-
masalahan perkembangan bahasa reseptif anak yang menjadi acuan pengaplikasian sto-
rytelling berbasis ICT pada anak usia 5-6 tahun di suatu PAUD. Ketika disajikan cerita, 
pada umumnya anak akan menanggapi hal-hal yang telah disampaikan pada cerita. Na-
mun ditemukan beberapa anak kurang mampu memahami cerita yang disampaikan se-
hingga pada akhirnya anak tidak mampu mengungkapkan pendapatnya terkait apa yang 
ditanyakan seputar cerita tersebut. Stimulus yang kurang terhadap perkembangan bahasa 
reseptif anak dapat menjadi penyebab dari kurangnya interaksi anak saat menyimak se-
buah cerita yang dibawakan oleh pendidik. Maka metode atau medianya pun bisa menjadi 
faktor kurangnya interaksi anak saat mendengar atau menyimak cerita. Kurangnya pem-
biasaan bercerita di rumah oleh orang tua juga bisa menjadi faktor lemahnya daya tangkap 
anak terhadap sebuah cerita yang dibacakan sehingga anak tidak bisa menjawab beberapa 
pertanyaan pendidik terkait dengan cerita tersebut.  Tidak hanya itu faktor yang 
mempengaruhi perkembangan anak dalam seluruh aspek adalah kurangnya pendidik yang 
mampu membiasakan bercerita pada kegiatan belajar anak di kelas. Sebagai pendidik 
seharusnya memiliki inovasi yang cemerlang dalam menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan. Maka hal ini senada dengan pendapat Ismawati (2020, hlm. 38) Faktor 
lingkungan dalam realitasnya juga dapat berpengaruh dalam tumbuh kembang nilai-nilai 
agama dan moral pada diri anak, manakala lingkungan sosial anak itu kondusif, misalnya 
lingkungan agamis, orang-orang baik maka anak juga akan mudah terpengaruh dengan 
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lingkungan positif yang demikian, akan tetapi ketika lingkungan sosial anak itu se-
baliknya maka yang terjadi adalah juga sebaliknya, yakni anak kemungkinan memiliki 
kecenderungan negatif walaupun tidak bersifat mutlak pengaruhnya. 

Permasalahan tersebut dilihat dari kondisi Lembaga secara empiris yang menunjuk-
kan bahwa lembaga belum mampu menyediakan media yang mumpuni untuk mengasah 
inovasi pendidik dalam menciptakan kegiatan belajar yang beragam. Media yang dipakai 
masih berupa buku cerita yang lama sehingga kebanyakan anak jenuh dengan kegiatan 
bercerita karena merasa monoton mendengarkan cerita tanpa diminta untuk menceritakan 
kembali apa yang diceritakan. Kurangnya minat anak dalam bercerita sehingga perlunya 
mengenal animasi. Maka demikian cara bercerita yang variatif dan kreatif dinilai akan 
mampu mengembangkan perkembangan bahasa reseptif anak dan mendorong anak untuk 
menyukai kegiatan bercerita baik dalam hal mendengarkan atau menyimak, maupun 
menceritakan kembali cerita atau bercerita tentang pengalaman yang ia alami yang mung-
kin berkaitan dengan sebuah cerita yang dibacakan.  

Kegiatan bercerita bisa bermacam-macam salah satunya adalah storytelling. Story-
telling untuk anak usia dini dapat berupa bercerita atau mendongeng dengan tujuan untuk 
menyampaikan sesuatu dengan bertutur menggunakan sebuah teknik atau kemampuan 
untuk menceritakan sebuah kisah. storytelling merupakan penggabungan dari dua kata 
yaitu story dan telling. Story yang berarti cerita dan telling berarti penceritaan. storytell-
ing bisa diartikan juga sebagai mendongeng atau cerita rakyat yang di sajikan dengan 
berbagai metode penyampaian dan beragam media. Kegiatan belajar yang dilakukan 
menggunakan storytelling mampu menumbuhkan tingkat kepercayaan diri anak dalam 
berbahasa dan menulis, mampu menambah pembendaharaan kata, meningkatkan kreatifi-
tas anak, melatih otak dalam memahami sebuah suara dan isi cerita dan mendukung pen-
dapat dan keyakinan (Asiyah, Dewi, & Sulianto, 2022). Maka dari itu storytelling mem-
butuhkan suatu media. Media yang dimaksud adalah media yang mampu membuat anak 
berkonsentrasi lebih lama dari sebelumnya. Media ini dapat berupa media digital yang 
disesuaikan dengan perkembangan zaman. Sudah banyak media digital untuk bercerita 
pada pendidikan anak usia dini yang diciptakan untuk memudahkan para pendidik dan 
juga mengikuti perkembangan zaman yang menjadi acuan anak usia dini dalam berkem-
bang baik di setiap aspeknya. 

Pada perkembangan aspek bahasa yang dilakukan dengan menggunakan metode sto-
rytelling, tidak hanya dengan buku, kertas atau majalah, storytelling juga dapat diko-
laborasikan dengan Information and Communication Technology  (ICT). Information and 
Communication Technology (ICT) atau Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) ada-
lah payung besar terminologi yang mencakup seluruh peralatan teknis untuk memproses 
dan menyampaikan informasi. Teknologi digital memang terkadang rumit untuk diap-
likasikan sehingga inilah yang menjadi faktor kurangnya kekreatifan pendidik dalam 
membuat suasana belajar menjadi kondusif dan tujuan pembelajaran tidak tercapai 
dengan maksimal. Namun tidak selamanya teknologi digital sulit untuk diaplikasikan 
pada pembelajaran anak usia dini. Beberapa aplikasi digital yang mudah untuk digunakan 
oleh pendidik adalah diantaranya Let’s Read, Canva, Power Point, Wordwall, dan masih 
banyak lagi. Disamping merubah inovasi media belajar yang monoton, ICT juga mampu 
mengedukasi tidak hanya pendidik dan peserta didik bahkan orang tua pun bisa 
mengakses aplikasi tersebut sehingga dapat menerapkan pembiasaan bercerita di rumah. 
Berbagai macam animasi pun menjadi daya tarik anak untuk mau mengenal lebih jauh 
tentang teknologi digital khususnya pada pendidikan.  
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Pendidikan Anak usia Dini memiliki aturan yang tertera pada Permendikbud No 137 
Tahun 2014 Pasal 25 bahwa kualifikasi pendidik harus profesional, mencakup kompe-
tensi pedagogik yang menuntut untuk mengembangkan inovasi dalam mengajar. Infor-
mation and Communication Technology (ICT) juga mampu membantu dan mempermu-
dah pendidik dalam melafalkan kosa kata atau kalimat yang cukup kompleks baik dalam 
bahasa Indonesia ataupun bahasa Inggris (Jumiatin & Lestari, 2021) Untuk itu beberapa 
media yang mampu membantu pengajaran berbasis Information and Communication 
Technology  (ICT) yaitu laptop, android atau smartphone, komputer ataupun Tab. Maka 
melalui media tersebut pendidik mampu mengakses sumber informasi (e-resource, e-
reader, e-book) lalu mengunggah materi dan mengajarkan anak menggunakan android 
dengan menyenangkan (Windarsih, 2021). Melalui ungkapan tersebut, beberapa peneliti 
telah menemukan banyak manfaat yang bisa didapat dalam menggunakan media digital 
atau menerapkan pembelajaran berbasis ICT dan membantu kegiatan pembelajaran 
dengan baik dan menyenangkan sehingga tujuan pembelajaran dalam kelas mudah di-
capai. 

Untuk memperkuat pernyataan di atas, peneliti sebelumnya, Asiyah, Dewi, & 
Sulianto (2022) menjelaskan keefektikan penggunaan metode storytelling pada kemam-
puan kesadaran diri anak melalui isi cerita yang disampaikan dari kegiatan bercerita. Hal 
ini diungkapkan pada penelitiannya menjelaskan keberhasilan yang mencapai hingga 
92.78% dalam pengembangan kemampuan kesadaran diri anak yang dibangun melalui 
cerita yang disampaikan. Penggunaan media flipbook maker yang dipadukan dengan 
metode storytelling dianggap efektif dalam peningkatan kemampuan kesadaran diri. 
Kemudian menurut Budiarti, Farista, Palupi, Wara, Rubiah, & Harti (2022) bahwa pen-
erapan pembiasaan membaca buku satu hari satu buku dapat mengembangkan kemam-
puan bahasa ekspresif anak pada kelompok usia 4-5 tahun atau usia 4-5 tahun. hal ini di 
tunjukkan oleh berkembangnya kemampuan anak dalam kelas yang mampu menyebut-
kan kosa kata mudah sesuai dengan indikator pencapaian bahasa ekspresif anak. Dijelas-
kan juga bahwa kegiatan bercerita yang dikemas dengan sederhana namun sering dil-
akukan membuat anak terbiasa mengolah otaknya untuk menangkap inti dari cerita yang 
telah di bawakan. Kegiatan ini juga menjadikan anak terbiasa akan kebiasaan membaca 
untuk mempersiapkan diri mengasah pemikiran lebih kompleks sehingga bahasa yang 
berkembang akan jauh lebih efektif karena terdapat kosa kata beragam yang disajikan 
oleh cerita yang berbeda beda. Dilihat dari apa yang tertera sebelumnya maka telah ban-
yak penggunaan metode storytelling untuk meningkatkan beberapa aspek perkembangan 
anak usia dini, namun penggunaan metode storytelling untuk meningkatkan bahasa 
reseptif anak masih jarang dilakukan,  

Maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan metode storytelling 
berbasis information and communication technology dalam meningkatkan kemampuan 
bahasa reseptif anak usia dini. 
 
METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas 
yaitu penelitian yang memaparkan terjadinya sebab-akibat dari sebuah tindakan, juga me-
maparkan hal apa saja yang terjadi di dalam kelas atau selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung (Arikunto, 2019). Penelitian ini berfokus pada fenomena-fenomena yang ter-
jadi di kelas seperti kurangnya fokus anak pada saat kegiatan bercerita yang nantinya 
akan mempengaruhi bahasa reseptif anak dengan meningkatkan inovasi media berbasis 
digital agar lebih menarik. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan bahasa reseptif 
anak menggunakan metode storytelling, peneliti menggunakan desain PTK model Kurt 
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Lewin yang menunjukkan bahwa tahapan tahapan penelitian tindakan kelas terbagi men-
jadi empat tahap per siklus yakni perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan 
(observing), refleksi (reflecting) dan dilakukan minimal sebanyak dua siklus dalam satu 
penelitian. Seperti yang di gambarkan pada gambar 1, siklus akan berkembang sesuai 
dengan ketercapaian yang diinginkan.  

 

 
 

Gambar 1 Desain PTK menurut Kurt Lewin  
 

Desain penelitian yang dikemukaan oleh Kurt Lewin menunjukkan ada tahapan yang 
harus dipersiapkan untuk melakukan penelitian yaitu: 1) Perencanaan. Pada tahap 
perencanaan peneliti membuat rancangan kegiatan dan stimulus yang akan diberikan 
kepada anak yang bersangkutan dengan pengembangan bahasa reseptif anak melalui 
metode storytelling seperti menyiapkan RPP, membuat media belajar, membuat lembar 
instrumen supaya memudahkan peneliti menilai hasil dari sebuah kegiatan. 2) Tindakan. 
Pada tahapan tindakan, peneliti melakukan sebuah tindakan yang dihasilkan dari ob-
servasi lapangan sebelum diterapkan siklus sehingga dengan mudah menentukan kegiatan 
yang akan dilakukan dalam pembelajaran. 3) Pengamatan. Setelah proses Tindakan 
selesai, pengamatan akan dilakukan setelah adanya pertemuan minimal tiga kali dalam 
satu siklus. Maka akan ditemukan titik tumpu yang harus dikembangkan baik dalam in-
dikator pencapaiannya ataupun dalam susunan perencanaannya. 4) Refleksi. Pada tahap 
penelitian yang terakhir kegiatan dalam kelas akan di refleksi oleh peneliti sehingga bisa 
menghasilkan kegiatan yang akan di terapkan pada siklus dua demi mencapai tujuan atau 
indikator pencapaian yang diinginkan. 

Peneliti menetapkan subjek penelitian pada penelitian ini adalah 15 anak usia 5-6 
tahun. Peneliti memilih anak usia 5-6 tahun karena perkembangan bahasa reseptif anak 
usia 5-6 tahun akan lebih kompleks dari anak usia 4-5 tahun. Pada usia 5-6 tahun anak 
sudah harus memahami isi sebuah cerita dan mampu mengungkapkan kembali cerita yang 
ia simak. Topik penelitian ini akan sangat membantu kegiatan bercerita pada anak usia 5-
6 tahun terutama dalam pengembangan bahasa reseptif. 

Observasi dilakukan sebelum peneliti melakukan perancangan kegiatan pembelaja-
ran dengan mengobservasi keseluruhan aspek dimulai dengan keadaan lembaga, keadaan 
pengajar dan juga keadaan anak. Dokumentasi di ambil dari kegiatan pembelajaran yang 
berlangsung sebagai media untuk merefleksi atau menganalisa perkembangan anak saat 
melakukan kegiatan pembelajaran. Siklus I akan dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan 
untuk melihat perkembangan awal diterapkannya metode storytelling pada kegiatan bela-
jar untuk pengembangan aspek bahasa reseptif anak. Siklus I berisi perencanaan awal, 
setelah dilakukannya kemampuan bahasa reseptif anak dapat terlaksanakan. Siklus II dil-
akukan sebanyak 3 kali pertemuan dengan komponen perencanaan kegiatan setelah pen-
erapan siklus I untuk melihat hasil perkembangan dari rangkaian penilitaian yang dil-
akukan 

Indikator pencapaian yang menjadi ketertarikan peneliti melakukan penelitian terkait 
bahasa reseptif adalah Fokus menyimak cerita; Pemahaman cerita; Melaksanakan 
perintah sesuai yang disampaikan. Dengan Teknik pengumpulan data menggunakan 
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lembar observasi dan  dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik 
deskriptif dengan jenis distribusi frekuensi yang mana data set terdiri dari skor atau nilai. 
Dalam penelitian ini teknik analisis data deskriptif kualitatif, dilakukan dengan menge-
lompokkan hasil dari observasi anak di lapangan. Hasil analisis data kuantitatif berupa 
hasil data siklus I dan Siklus II. 

 Maka untuk mengetahui keberhasilan dari penerapan metode storytelling berbasis 
ICT pada pembelajaran anak guna mengembangkan kemampuan aspek bahasa reseptif 
anak peneliti melakukan olah data yang diukur oleh skala Likert. Likert scale atau skala 
Likert merupakan skala penelitian yang digunakan untuk mengukur suatu sikap dan pen-
dapat dari sebuah hasil observasi sebagaimana yang dijelaskan pada tabel 1 terkait skala 
pencapaian perkembangan bahasa reseptif. 
 

Tabel 1 Skala Pencapaian Perkembangan Bahasa  
 

No Skor Keterangan 
1 4 Berkembang sangat baik 
2 3 Berkembangan sesuai harapan 
3 2 Mulai berkembang 
4 1 Belum berkembang 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  

Pada pra-siklus, peneliti merancang sebuah pembelajaran yang masih di terapkan 
oleh beberapa pendidik di lembaga tersebut seperti mendongeng dengan buku bergambar 
ataupun dengan boneka tangan. Mengingat tentang 5 M dalam saintifik yang mana anak 
harus mampu mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasikan dan mengkomunikasi-
kan suatu hal. Hasilnya sedikit anak yang bisa fokus dari pertama cerita dibacakan hingga 
akhir cerita. Maka dengan ini konsentrasi anak teralihkan kepada sesuatu yang menurut 
anak tersebut lebih menarik untuk dimainkan atau sesuai dengan keinginannya. Permasa-
lahan yang ditemukan dapat bersumber dari media yang masih tertinggal atau metode 
yang belum dikembangkan. Pra-siklus menghasilkan kalkulasi kemampuan bahasa 
reseptif anak hanya mencapai 23% dari keseluruhan anak. Hal ini juga di dokumentasikan 
oleh peneliti guna merefleksi kegiatan pembelajaran dan sebagai pedoman untuk 
merancang rancangan pembelajaran selanjutnya. Pada gambar 2 dan 3 dapat dilihat 
kegiatan anak sedang menyimak cerita yang disajikan dengan menggunakan boneka tan-
gan dan buku cerita. 

 

 
 

Gambar 2  Kegiatan Storytelling Menggunakan Media Boneka Tangan 
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Gambar 2  Kegiatan Storytelling Menggunakan Media Buku Cerita 
 

Setelah kegiatan pembelajaran selesai, peneliti belum menemukan perkembangan 
bahasa reseptif yang baik lewat media buku bergambar dan boneka tangan sehingga harus 
menentukan kembali rancangan pembelajaran yang sekiranya mampu merubah suasana 
belajar yang lebih kondusif dengan menggunakan media yang beragam dan juga modern. 
Mulai dari membuat cerita dengan animasi yangmenarik atau mencari sebuah buku cerita 
berbasis Information and Communication Technology  (ICT) yang telah tersedia di inter-
net seperti “Let’s Read” yang menyediakan berbagai macam cerita dalam beberapa Ba-
hasa. 
 

Tabel 2 Indikator Pencapaian Perkembangan Bahasa Reseptif Melalui  
Metode Storytelling Berbasis ICT pada Siklus I  

 

No Nama 
 

Fokus Menyimak cerita Pemahaman cerita Melaksanakan perintah 
sesuai yang disampaikan 

Tin-
dakan 

1 

Tin-
dakan 

2 

Tin-
dakan 

3 

Tinda-
kan 1 

Tinda-
kan 2 

Tinda-
kan 3 

Tinda-
kan 1 

Tinda-
kan 2 

Tinda-
kan 3 

1 ASA 1 1 1 2 2 2 1 1 1 
2 AZA 1 1 2 1 1 2 1 2 2 
3 BGF 1 2 2 1 2 2 1 2 2 
4 GF 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
5 HNK 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 IF 2 2 3 2 2 2 2 2 2 
7 MIF 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
8 MAH 2 2 2 1 1 1 1 2 2 
9 SMF 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
10 SMT 1 2 2 1 2 2 1 1 1 
11 SN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 SA 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
13 QMA 1 1 2 2 2 2 1 1 1 
14 ZAN 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
15 ZA 1 2 2 1 2 2 1 2 3 
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Grafik 1 Pencapaian Perkembangan Bahasa Reseptif Melalui Metode Storytelling Ber-
basis ICT pada Siklus I  

 
 

Berdasarkan siklus I pada Tabel 2 dan Grafik 1 peneliti mulai dengan merancang 
kegiatan pembelajaran yang akan menerapkan kegiatan bercerita menggunakan media 
digital. Inovasi dari media pembelajaran harus dikembangan sesuai dengan perkem-
bangan zaman. Peneliti memilih salah satu media belajar yang sudah berbasis Information 
and Communication Technology  (ICT), berupa aplikasi web baca yang menyajikan ani-
masi beragam dan cerita menarik. Kegiatan ini disajikan melalui penayangan sebuah 
buku cerita digital menggunakan proyektor dan infokus. Gambar yang lebih besar dapat 
membuat anak fokus lebih lama dari biasanya karena tak hanya gambar yang besar, pen-
ampilan warna animasi dan cahaya yang dikeluarkan oleh infokus membuat eksperiens 
baru bagi anak. Sehingga perkembangan di siklus I mencapai skor belum maksimal na-
mun hasil ini cukup meningkat dengan baik dari observasi sebelumnya. 

Pada tabel hasil siklus I menunjukkan anak mulai berkembang baik dalam hal me-
mahami isi cerita dan menceritakan kembali apa yang telah ia tangkap. Keberhasilan pen-
erapan metode ini meningkat sebesar 30% dari hasil penelitian. Hasil ini diperoleh dari 
kegiatan tanya jawab yang dilakukan oleh pendidik selepas cerita selesai dibacakan. Be-
berapa anak mampu berkomunikasi aktif menjawab namun belum paham akan pertan-
yaan dan isi cerita sehingga belum ada kesinambungan antara cerita yang dibacakan dan 
jawaban yang di dapat. Walaupun masih ada beberapa anak yang belum fokus dalam 
mendengarkan cerita melalu media buku cerita digital, namun setidaknya lebih banyak 
anak yang fokus lebih lama pada siklus I ini. Setelah kegiatan pembelajaran selesai pneliti 
mengobservasi bahwa tujuan penerapan metode storytelling berbasis ICT yang diharap-
kan oleh peneliti belum sepenuhnya tercapai karena masih ada anak yang belum mampu 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan cerita yang telah dibacakan. 
Maka dengan ini peneliti merefleksi dari kegiatan yang sudah di lakukan pada pertemuan 
kemudian menentukan kegiatan selanjutnya yang akan di rancang kemudian pada siklus 
II. Setelah perancangan kembali pembelajaran yang di ambil dari refleksi pada siklus satu 
maka terdapat hasil siklus II yang dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3 Indikator Pencapaian Perkembangan Bahasa Reseptif Melalui  
Metode Storytelling Berbasis ICT pada Siklus II 

 

No Nama 

Fokus Menyimak cerita Pemahaman cerita Melaksanakan perintah 
sesuai yang disampaikan 

Tin-
dakan 

1 

Tin-
dakan 

2 

Tin-
dakan 

3 

Tin-
dakan 

1 

Tin-
dakan 

2 

Tin-
dakan 

3 

Tin-
dakan 

1 

Tin-
dakan 

2 

Tin-da-
kan 3 

1 ASA 2 2 3 2 3 3 2 3 4 
2 AZA 1 2 3 2 3 3 2 3 4 
3 BGF 1 2 3 2 3 3 2 3 4 
4 GF 2 2 3 2 3 4 2 3 4 
5 HNK 1 2 3 2 3 3 2 3 3 
6 IF 2 2 3 2 3 3 2 3 3 
7 MIF 2 2 3 2 3 4 2 3 4 
8 MAH 2 2 3 2 3 3 2 3 4 
9 SMF 2 2 3 2 3 3 2 3 3 
10 SMT 1 2 3 2 3 4 2 3 4 
11 SN 1 2 3 2 3 4 2 3 4 
12 SA 2 2 3 2 3 4 2 3 4 
13 QMA 1 2 3 2 3 3 2 3 3 
14 ZAN 2 2 3 2 3 3 2 3 4 
15 ZA 1 2 3 2 3 3 2 3 4 

 

 
 

Grafik 2 Pencapaian Perkembangan Bahasa Reseptif Melalui Metode Storytelling  
Berbasis ICT pada Siklus II  

 
Berbeda dengan siklus I, berdasarkan siklus II pada tabel 3 dan grafik 2 menemukan 

perkembangan bahasa reseptif anak yang cukup signifikan. Antusias anak terhadap 
kegiatan storytelling yang dipadukan dengan media pembelajaran berbasis digital mampu 
menarik perhatian dan fokus anak untuk jangka waktu yang cukup lama. Terlihat jelas 
hasil perkembangan pada siklus II menunjukkan bahwa hampir seluruh anak dari ban-
yaknya anak yang ada mampu berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik 
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dalam hal menyimak, memahami dan mengkomunikasikan cerita yang telah di bacakan. 
Hal ini dibuktikan dari kegiatan storytelling menggunakan media buku cerita digital yang 
disajikan menggunakan infokus dan projektor mampu mebuat anak anak menyimak 
dengan baik sehingga kegiatan belajar sangat kondusif dan terkendali. Tidak hanya dilihat 
dari fokusnya anak anak saat kegiatan storytelling dilakukan, anak anak juga mampu ber-
tanya dan menjawab seputar cerita yang sudah di bacakan.  

Peneliti melakukan observasi pada siklus dua yang mana terlihat komunikasi dua 
arah tercipta dengan sangat baik antara pendidik dan anak setelah media baca di upgrade 
sesuai dengan kebutuhan dan minat anak. Media yang menampilkan gambar animasi 
yang bervarian dan juga dilengkapi dengan beberapa audio yang menarik mampu mem-
buat konsentrasi anak terfokus pada satu titik yaitu cerita yang di bawakan pendidik. An-
droid atau media digital mampu membantu pendidik dan juga memperikan pengalaman 
baru pada anak ketika belajar didalam  kelas. Pada tahapan akhir setiap siklu, peneliti juga 
merefleksi bahwa kegiatan pada siklus dua menunjukkan hasil yang cukup signifikan 
terkait pengembangan bahasa reseptif menggunakan metode storytelling berbasis Infor-
mation and Communication Technology (ICT) pada anak kelompok B. seperti yang dapat 
dilihat pada tabel 4. 

 
Tabel 4 Hasil Akhir Perkembangan Bahasa Reseptif Anak Melalui Metode Storytelling 

Berbasis ICT 
 

No Nama 

Siklus I Siklus II 
Fokus Me-

nyimak 
cerita 

Pemahaman 
cerita 

Melaksan
akan 

perintah 
sesuai 
yang 

disam-
paikan 

Fokus Me-
nyimak 
Crita 

Pemahaman 
cerita 

Melaksana
kan 

perintah 
sesuai 
yang 

disam-
paikan 

1 ASA 1 2 1 4 4 4 
2 AZA 2 2 2 4 3 4 
3 BGF 2 2 2 3 3 4 
4 GF 2 2 2 4 4 4 
5 HNK 1 1 1 4 3 3 
6 IF 2 2 2 4 3 3 
7 MIF 2 2 2 3 4 4 
8 MAH 2 1 2 4 3 4 
9 SMF 2 2 2 3 3 3 
10 SMT 2 2 1 3 4 4 
11 SN 1 1 1 4 4 4 
12 SA 2 2 2 4 4 4 
13 QMA 2 2 1 4 4 3 
14 ZAN 2 2 2 3 3 4 
15 ZA 2 2 2 3 3 4 

 
Penerapan siklus II dapat menemukan hasil yang cukup signifikan terhadap minat 

anak pada kegiatan bercerita dan perkembangan bahasa reseptif. Anak juga mengenal 
lebih dalam tentang teknologi digital yang pada umumnya mereka hanya mengenal 
gadget sebagai alat akses permainan saja. Padahal mereka juga bisa belajar melalui hand-
phone, laptop atau tablet baik di rumah ataupun di sekolah. Hasil penelitian selama dua 
siklus dapat di rangkum pada grafik berikut. 
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Grafik 3 Peningkatan Kemampuan Bahasa Reseptif Anak 
 

Grafik 3 di atas menunjukkan hasil yang baik dari sebelum dan sesudah yang dil-
akukan oleh peneliti. Penerapan metode storytelling dianggap berhasil dengan skor ham-
pir sempurna di angka 4 dalam membantu perkembangan bahasa reseptif anak dengan 
mengkolaborasikan teknologi digital untuk menarik perhatian anak dan memudahkan 
pendidik menciptakan suasana belajar yang baru. pada siklus II peneliti menyisipkan In-
formation and Communication Technology  (ICT) pada media pembelajaran yang 
digunakan untuk kegiatan storytelling.  
 
Pembahasan  

Hasil observasi menunjukkan bahwa penggunaan metode storytelling berbasis Infor-
mation and Communication Technology  (ICT) efektif dalam meningkatkan kemampuan 
Bahasa reseptif anak usia dini. Terkait itu anak-anak lebih bersemangat untuk belajar dan 
berbicara saat cerita digunakan sebagai alat pembelajaran, membantu mereka mengem-
bangkan kosa kata, pemahaman kalimat, dan ekspresi verbal secara signifikan. Melalui 
metode storytelling, kemampuan bahasa reseptif anak cenderung meningkat dengan sig-
nifikan. Maka Anak-anak lebih mampu memahami dan merespons informasi verbal 
dengan baik, karena penggunaan cerita membantu mereka mengembangkan keterampilan 
mendengar, pemahaman konteks, serta meningkatkan daya ingat untuk kosakata baru. 
Hal ini berkaitan dengan yang pernah diungkapkan peneliti Asiyah, Dewi, & Sulianto 
(2022) yaitu kegiatan belajar yang dilakukan menggunakan storytelling mampu menum-
buhkan tingkat kepercayaan diri anak dalam berbahasa dan menulis, mampu menambah 
pembendaharaan kata, meningkatkan kreatifitas anak, melatih otak dalam memahami se-
buah suara dan isi cerita dan mendukung pendapat dan keyakinan. Alfin & Pangastuti 
(2020, hlm. 77) Bahasa reseptif yaitu kemampuan  seorang  anak  dalam  menerima  in-
formasi  dari  berbagai  sumber  baik  yang diperolehnya melalui penglihatannya, pen-
dengarannya, maupun perabaannya. Artinya anak yang memiliki   kemampuan   untuk   
berbahasa   reseptif   adalah   mereka   yang   mengerti   apa   yang diterimanya melalui 
panca indera. Dari empat aspek dalam berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca, 
dan menulis. 

Pada tabel pertama peneliti menemukan hasil yaitu fokus pada cerita. Kegiatan awal 
atau pertemuan pertama dimana peneliti tidak menggunakan media terbaru dan masih 
menggunakan media yang lama seperti buku cerita ataupun boneka tangan, anak-anak 
terlihat belum bisa fokus pada menit ke lima dan seterusnya. Pada akhir cerita keadaan 
kelas sedikit tidak kondusif dan tujuan pembelajaran tidak tercapai yakni anak belum 
mampu mengungkapkan isi cerita yang telah  dibacakan oleh pendidik. Pemahaman anak 
terhadap sebuah cerita pun menjadi kurang baik dan mungkin beberapa anak tidak paham 
atas cerita yang dibawakan. Namun beberapa anak pula mampu mengungkapkan isi cerita 
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kembali dengan alur yang agak melenceng karena fokus anak yang kurang pada saat 
kegiatan bercerita. Setelah tiga kali pertemuan di siklus  satu terlihat ada beberapa anak 
yang mulai mampu memahami isi cerita dan mengungkapkannya. Penggunaan media 
Let’s Read menumbuhkan rasa penasaran pada anak terhadap kegiatan bercerita dan 
teknologi digital sehingga anak lebih mau fokus menyimak cerita yang dibawakan. Dari 
hasil siklus I, peneliti merancang sebuah rancangan untuk penerapan siklus II yakni 
mengkolaborasikan media pembelajaran bercerita anak dengan digital atau Information 
and Communication Technology (ICT). Mulai dari membuat cerita dengan animasi yang-
menarik atau mencari sebuah buku cerita berbasis Information and Communication Tech-
nology (ICT) yang telah tersedia di internet seperti “Let’s Read” yang menyediakan 
berbagai macam cerita dalam beberapa Bahasa. Hal ini senada dengan pendapat 
Wungguli & Yahya (2020, hlm. 42) ICT adalah teknologi yang menggabungkan kom-
putasi dengan jalur komunikasi yang membawa data, audio dan visual. Dengan demikian, 
penggunaan ICT dalam pembelajaran matematika menciptakan pembelajaran yang 
menarik karena keterlibatan emosi siswa akan sangat mempengaruhi daya ingat dan 
memori terhadap bahan yang mereka pelajari. Penyajian materi menggunakan media ICT 
membawa siswa kedalam suasana kegembiraan, sehingga hal ini dapat menciptakan keg-
embiraan dalam proses pembelajaran. Kegembiraan dapat memicu luapan emosi yang 
mengaktifkan saraf otak untuk dapat merekam pelajaran dengan lebih mudah. 

Berkaitan dengan siklus satu yang baru menampakkan beberapa  perubahan pada  
indikator yang diteliti, pada siklus II peneliti menyisipkan Information and Communica-
tion Technology  (ICT) pada media pembelajaran yang digunakan untuk kegiatan story-
telling. Penggunaan Media Power Point dan Wordwall mampu menjadi inovasi yang baru 
tak hanya bagi anak namun juga bagi pendidik yang mana mampu memudahkan cara 
pengajaran materi kepada anak supaya lebih menyenangkan. Media digital yang memiliki 
audio visual yang dapat menarik perhatian anak anak untuk mau fokus dalam memahami 
isi cerita. Pada pertemuan pertama, anak masih mengamati media yang di tunjukkan ka-
rena mungkin bagi beberapa anak masih tabu dengan infokus atau layar bergambar. Se-
hingga anak anak mampu memperhatikan cerita dengan baik dan nyaman. Pertemuan se-
lanjutnya peneliti mengkolaborasikan audio dengan boneka tangan sehingga bagi pen-
didik yang belum mampu membedakan suara sebuah karakter dalam cerita mampu 
dengan mudah melakukan kegiatan storytelling yang menarik. Dan pada pertemuan 
tekahir di siklus II, peneliti menemukan perubahan yang cukup signifikan yang mana 
anak mampu fokus dan menyimak cerita dengan baik hingga akhir cerita, memahami 
cerita melalu beberapa pertanyaan yang diberikan dan mampu menceritakan kembali se-
buah cerita walaupun masih perlu bimbingan dari pendidik untuk mengkonfirmasi keaku-
ratan sebuah cerita yang ia ceritakan kembali. Hal ini dikemukakan pendapat oleh Salsa-
bila, Astuti, Hafidah, Nurjanah, & Jumiatmoko (2021) perkembangan bahasa resptif anak 
dapat mempengaruhi sehungga akan sulit memahami lalu mengasosiasikan cerita yang di 
dengan dengan pengalaman atau kejadian yang terjadi di dunia nyata. Tentu keefektifan 
saat beberapa pertanyaan dilontarkan tidak terlalu menunjukkan bahwa anak paham 
dengan isi cerita tersebut. 

Maka dari itu pada tabel satu dan dua menjelaskan perkembangan bahasa reseprif 
anak melalui metode storytelling berbasis Information and Communication Technol-
ogy (ICT) dianggap berhasil karna menunjukkan hasil yang sangat signifikan dari pen-
erapan dua siklus. Beberapa anak berkembang baik pada enam kali pertemuan men-
gaplikasikan metode storytelling pada kegiatan bercerita di kelas. Kegiatan yang dil-
akukan menggunakan media berbasis digital membuat anak menemukan pengalaman 
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baru dalam belajar. Maka perkembangan bahasa anak sejalan dan dipengaruhi oleh in-
teraksi sosial, perkembangan emosi, kemampuan kognitif, dan perkembangan fisik/mo-
torik (Elisnawati, Palupi, & Dewi, 2018). Hal ini juga menjadi sebuah daya tarik bagi 
minat baca anak atau mengasah konsentrasi dan kefokusan anak terhadap sebuah cerita 
yang dibawakan oleh pendidiknya. Tidak hanya bermanfaat bagi anak, namun penerapan 
pembelajaran berbasis Information and Communication Technology (ICT) juga 
menghadirkan manfaat bagi pendidik. Pendidik mampu mengeksplore dunia pendidikan 
lebih luar dan lebih berinovatif sehingga mampu mengendalikan kekondusifan belajar 
yang dinilai masih banyak pendidik belum mampu mengontrol suasana belajar dalam ke-
las. Tidak hanya itu pendidik juga menjadi mampu mengakses pengetahuan lebih dalam 
seputar perkembangan anak, metode pembelajaran, atau kreasi bagi anak. Selain bisa 
mengakses pengetahuan dari internet, pendidik juga mampu mengembangkan kemam-
puan mengajar dengan membuat sebuah konten yang dapat diakses secara publik dan 
memberikan manfaat bagi orang lain. Hal ini senada dengan pendapat Elan, Gandana, & 
Fauziah (2023, hlm. 72) Bahasa reseptif merupakan suatu kemampuan seseorang dalam 
membedakan lambang bunyi dan memaknai dari bunyi yang didengarnya. Bahasa reseptif 
termuat dalam kegiatan menyimak dan membaca bagi seseorang. Dimana kegiatan me-
nyimak dan membaca permulaan merupakan salah satu kegiatan inti dalam pembelajaran 
di sekolah. 

Maka peneliti menemukan perkembangan anak terlihat dari kemampuan anak men-
jawab beberapa pertanyaan yang dilontarkan pendidik terkait sebuah cerita yang telah 
disampaikan. Hasil ini menunjukkan bahwa anak mampu mengamati dan menyerap inti 
sebuah cerita yang disampaikan sehingga anak mampu menyampaikan kembali isi cerita 
atau berani bercerita dengan topik atau tema yang mirip yang mungkin bisa dikaitkan 
dengan pengalaman yang telah ia alami sebelumnya. Penelitian ini juga menemukan 
perkembangan pemikiran yang kritis pada anak terhadap suatu cerita yang ada. Hal ini 
senada dengan pendapat Tika (2021, hlm. 6) Bahasa reseptif memiliki pengaruh yang 
sangat besar karena jika perkembangan bahasa reseptif berkembang dengan baik maka 
perkembangan bahasa yang lain seperti menulis dan berbicara juga akan berkembang 
dengan maksimal. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk menstimulasi kemampuan 
bahasa reseptif anak usia dini yaitu dengan permainan bahasa. Beberapa metode per-
mainan bahasa yang dapat dilakukan diantaranya yaitu simak-ulang ucap, simak-ker-
jakan, simak-terka, bisik berantai dan bercerita dengan alat peraga tak langsung. Stimu-
lasi dengan metode ini akan membuat anak usia dini lebih mudah mengembangkan ke-
mampuan bahasa reseptifnya karena dilakukan dengan cara yang menyenangkan. 
 
KESIMPULAN  

Hasil penelitian pun menunjukkan bahwa metode storytelling mampu mengem-
bangkan kemampuan anak dalam aspek bahasa reseptif dan juga mampu mengungkapkan 
dan mengkomunikasikan cerit yang sudah disampaikan dengan skor tertinggi empat da-
lam kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Pada siklus I beberapa anak mampu 
berkomunikasi aktif menjawab namun belum paham akan pertanyaan dan isi cerita se-
hingga belum ada kesinambungan antara cerita yang dibacakan dan jawaban yang di 
dapat. Walaupun masih ada beberapa anak yang belum fokus dalam mendengarkan cerita 
melalu media buku cerita digital, namun setidaknya lebih banyak anak yang fokus lebih 
lama pada siklus I ini. Terlihat jelas hasil perkembangan pada siklus II menunjukkan 
bahwa hampir seluruh anak dari banyaknya anak yang ada mampu berkembang sesuai 
harapan dan berkembang sangat baik dalam hal menyimak, memahami dan mengkomu-
nikasikan cerita yang telah di bacakan. Hal ini dibuktikan dari kegiatan storytelling 
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menggunakan media buku cerita digital yang disajikan menggunakan infokus dan pro-
jektor mampu mebuat anak anak menyimak dengan baik sehingga kegiatan belajar sangat 
kondusif dan terkendali. Tidak hanya dilihat dari fokusnya anak anak saat kegiatan sto-
rytelling dilakukan, anak anak juga mampu bertanya dan menjawab seputar cerita yang 
sudah di bacakan.  
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